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Abstrak

Kesehatan mental merupakan salah satu unsur terpenting dalam mempersiapkan seorang dosen
untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Jika seorang dosen mengalami gangguan kesehatan mental,
dikhawatirkan keadaan tersebut dapat menimbulkan berbagai gangguan dalam proses pembelajaran,
bahkan lebih dikhawatirkan keadaan tersebut akan mempengaruhi kondisi mental mahasiswa. Kebaruan
penelitian ini karena meneliti tentang gambaran mental health pada dosen Kesehatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mental health dosen kesehatan di provinsi Gorontalo.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif untuk mengetahui
gambaran mental health dosen kesehatan di provinsi Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh dosen kesehatan di provinsi Gorontalo berjumlah 35 orang dengan teknik pengambilan sampel
accidental sampling dan jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 35 responden. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuisioner Mental Health Inventory (MHI) 38 dengan teknik analisis data unvariat. Hasil
penelitian tentang gambaran kesehatan mental dosen di Universitas Negeri Gorontalo menunjukkan bahwa
seluruh responden (100%) kategori kesejahteraan psikologis. Kesimpulan menunjukan bahwa seluruh
dosen kesehatan berada pada kondisi psikologis yang sejahtera (psychological well-being).
Kata kunci: Dosen; Gorontalo; Kesehatan Mental

Abstract

Mental health is one of the essential elements in preparing a lecturer to carry out learning activities.
Suppose a lecturer experiences a mental health disorder. In that case, it is feared that this situation can cause
various disturbances in the learning process, and it is, even more feared that this situation will affect the
student's mental state. The novelty of this study is that it examines the picture of mental health in Health
lecturers. This study aimed to find out the mental health picture of health lecturers in Gorontalo province.
This study used a quantitative research design with a descriptive method to determine the mental health
picture of health lecturers in Gorontalo province. The population in this study was all health lecturers in
Gorontalo province, totaling 35 people with accidental sampling techniques, and the number of samples
obtained was 35 respondents. This research instrument used the Mental Health Inventory (MHI) 38
questionnaire with univariate data analysis techniques. The study's results on the mental health picture of
lecturers at Gorontalo State University showed that all respondents (100%) were in the psychological well-
being category. The conclusion indicates that all health lecturers are in psychological well-being.
Keywords: Lecturer; Gorontalo; Mental Health.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan salah satu
hal yang sangat penting bagi kemampuan
kolektif dan individu Kkita sebagai manusia
untuk berpikir, emosi, berinteraksi satu sama
lain, mencari nafkah dan menikmati hidup.
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
mengemukakan  prevalensi  depresi  pada
penduduk usia 15 tahun ke atas di Indonesia
sebanyak 6,1% penduduk atau setara dengan 11
juta orang dari penduduk negara. Adapun
prevalensi tertinggi ada pada provinsi
Sulawesi Tengah vyaitu sebanyak 12,3%11.
Sedangkan  Gorontalo menduduki  posisi
tertinggi kedua dengan persentase kasus depresi
sebanyak 10,3%. Prevalensi gangguan jiwa
skizofrenia/psikosis di  Provinsi  Gorontalo
mencapai angka 6,6% dari rata-rata nasional
6,7% atau sejumlah 1.182 rumah tangga.
Sedangkan  persentase  gangguan  mental
emosional pada penduduk usia diatas 15 tahun
berada pada angka 17,7%(1).

Ketika seseorang mengalami depresi
berat, kecenderungan untuk menyakiti diri
sendiri (self harm) hingga bunuh diri meningkat
drastis. Sebesar 80 — 90% kasus bunuh diri
merupakan akibat dari depresi dan kecemasan.
Kasus bunuh diri di Indonesia bisa mencapai
10.000 atau setara dengan setiap satu jam
terdapat kasus bunuh diri. Tingginya angka
kasus bunuh diri di Indonesia nyatanya
berbanding terbalik dengan pemahaman
kesehatan mental masyarakat. Berdasarkan
beberapa kasus di atas dapat dilihat bahwa
masalah  kesehatan mental di Indonesia

khususnya Gorontalo masih menjadi sorot

tersendiri, dimana dalam hal ini kasus yang
berhubungan dengan kesehatan mental dapat
berpotensi dialami oleh banyak orang, termasuk
pada tenaga pengajar di tingkat perguruan tinggi
yang dikenal dengan sebutan dosen. Dalam hal
ini, perguruan tinggi merupakan pilar utama
dalam sistem Pendidikan dalam menghasilkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih
berkualitas berkualitas (2).

Kesehatan mental menjadi salah satu
aspek yang sangat mendasar bagi seorang dosen
dalam menyiapkan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.  Apabila dosen mengalami
gangguan dalam aspek kesehatan mental, maka
kondisi tersebut dikhawatirkan akan berdampak
pada munculnya berbagai gangguan selama
proses pembelajaran dan  yang lebih
dikhawatirkan kondisi ini akan memberikan
dampak buruk kepada keadaan mental para
peserta  didik.  Berdasarkan  penelitian
didapatkan bahwa 52% dosen pada suatu
fakultas mengalami stress tinggi karena beban
kerja (2). sedangkan dalam penelitian lainnya
didapatkan bahwa kelebihan beban kerja karena
belum meratanya bobot pembagian kerja ini
mengakibatkan pencapaian kinerja yang kurang
optimal (3).

Penelitian pada 112 responden saat
memasuki masa pandemi Covid-19 efek yang
ditimbulkan pada tenaga pengajar diantaranya
adalah kecemasan, kekhawatiran, ketakutan,
kebosanan, kelelahan, dan prokrastinasi. Hal
yang menjadi sesuatu yang dikhawatirkan
adalah ketidakpastian tentang proses
pembelajaran, kesulitan mengatur waktu antara

tugas mengajar, mengerjakan pekerjaan rumah
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tangga dan mengurus keluarga. Jika hal ini terus
dibiarkan maka tenaga pengajar seperti dosen
masuk pada kelompok yang urgensi mengalami
depresi  akibat tekanan dalam  proses
pembelajaran atau bentuk pendidikan lainnya
termasuk tekanan dalam pergaulan dengan
rekan sejawat dan kehidupan keluarga, juga
belum semua tenaga pengajar memiliki
kedewasaan psikologis yang baik sebagai bekal
menghadapi beragam tekanan, serta dapat
mengakibatkan gangguan dalam
kemampuannya untuk mengoptimalkan potensi
diri sekaligus menghambat tugas pokok dan
fungsinya sebagai pendidik(4).

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilakukan pada 237 sampel yang berprofesi
sebagai perawat dan dosen di beberapa
Universitas di Nigeria, didapatkan bahwa
kekhawatiran yang banyak dirasakan oleh para
dosen adalah penyeimbangan antara
profesionalitas dengan kehidupan pribadi
terlebih saat memasuki masa-masa ujian
semester dengan jumlah mahasiswa yang cukup
banyak. Hal ini tentu akan menjadi beban secara
fisik dan mental bagi dosen terlebih ketika
tuntutan dari mahasiswa saat penghujung
semester tiba (5).

Berdasarkan hasil observasi awal berupa
wawancara yang dilakukan oleh dua dosen
Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas

Negeri Gorontalo, ditemukan bahwa stres beban

kerja adalah hal yang paling mendominasi
dialami. Selain itu mereka mengatakan ansietas
akan persiapan akreditasi oleh beberapa jurusan
juga menjadi hal yang disoroti para dosen
belakangan. Masalah lain yang didapatkan saat
observasi awal, dosen mengatakan sering
mengalami kecemasan dalam membagi diri
dalam melaksanakan tugas sebagai dosen,
pembimbing akademik di rumah sakit, peran
dalam keluarga dan organisasi lainnya.
Berdasarkan fakta dan data yang telah
didapatkan mengenai masalah kesehatan mental
pada dosen, didukung oleh hasil observasi awal
melalui wawancara dengan dosen maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kesehatan mental para dosen Kkesehatan di
Universitas Negeri Gorontalo.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif yakni menggambarkan
variabel vyang diteliti tanpa menganalisa
hubungan antar variabel. Penelitian ini
dilakukan di Universitas Negeri Gorontalo dan
Universitas Muhamadiyah Gorontalo yang
dilaksanakan pada bulan April - Mei 2022.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
dosen Kesehatan yang ada di Universitas Negeri
Gorontalo dan Universitas Muhammadiyah
Gorontalo. Sampel dalam penelitian ini akan
didapatkan dengan teknik pengambilan sampel

Accidental Sampling.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden pada Dua Universitas di Provinsi Gorontalo

No Universitas/Tempat Kerja n %
1 Universitas Negeri Gorontalo 23 65,7
2 Universitas Muhammadiyah Gorontalo 12 34,3

Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data
distribusi frekuensi responden di Universitas
Negeri Gorontalo sebanyak 23 orang (65,7%),
Universitas

sedangkan responden di

Muhammadiyah Gorontalo sebanyak 12 orang

(34,3%) dengan karakteristik responden yang
meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan,
pendidikan terakhir, status jabatan, dan lama

kerja yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Kelompok Usia n %
1 25 tahun — 44 tahun 27 77,1
2 45 tahun — 64 tahun 8 229

Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Dari tabel di atas diperoleh data distribusi
frekuensi responden menurut kelompok usia,
responden yang berusia 25-44 tahun sebanyak
27 orang (77,1%) dan responden pada

kelompok usia 45-64 tahun sebanyak 8 orang
(22,9%). Hasil ini

sebagian besar responden berusia 25-44 tahun.

menunjukkan  bahwa

Tabel 3. Analisis Hubungan Perilaku Kadarzi Berdasarkan Kelompok Makanan Beraneka Ragam
Dengan Kejadian Stunting Pada Balita

Kejadian Stunting pada Balita

Pendek Sangat Pendek Jumlah
Makanan Beraneka Ragam n % n % n % p-Value
Baik 13 14.8 19 21.6 32 36.4
Belum Baik 11 125 45 51.1 56 63.6 0.034
Total 24 27.3 64 72.7 88 100.0

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai
p = 0.034 < 0.05 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara perilaku

keluarga sadar gizi berdasarkan makanan

beraneka ragam dengan kejadian stunting pada
balita di Puskesmas Motolohu Kecamatan
Randangan Kabupaten Pohuwato Kawasan

Teluk Tomini.
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Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

No Status Perkawinan n %
1 Belum Menikah 2 5,7
2 Menikah 33 94,3

Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Dari tabel di atas diperoleh data distribusi
frekuensi responden yang berstatus belum

menikah sebanyak 2 orang (5,7%) dan yang

sudah menikah sebanyak 33 orang (94,3%).

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian

responden berstatus menikah.

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir n %
1 S2 31 88,6
2 S3 4 114

Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Dari tabel di atas diperoleh data distribusi
frekuensi responden dengan pendidikan terakhir
S2 sebanyak 31 orang (88,6%) dan responden

dengan pendidikan terakhir S3 sebanyak 4
orang (11,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian  besar
terakhir S2.

responden  berpendidikan

Tabel 6. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Jabatan

No Pendidikan Terakhir n %
1 ASN 23 65,7
2 Non-ASN 12 34,3

Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas, distribusi
frekuesi responden dengan status jabatan ASN
sebanyak 23 orang (65,7%) dan Non-ASN

sebanyak 12 orang (12%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden

berstatus jabatan sebagai ASN.

Tabel 7. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pengalaman Kerja

Karakteristik Responden Kategori n %
Lama Pengalaman Kerja Keseluruhan <10 Tahun 13 37,1
>10 Tahun 22 62,9
Total 35 100
Lama Pengalaman Kerja di Tempat Saat Ini <10 Tahun 22 62,9
>10 Tahun 13 37,1
Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data

distribusi frekuensi responden yang memiliki
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lama pengalaman kerja keseluruhan <10 tahun
sebanyak 13 orang (37,1%) dan yang memiliki
lama pengalaman kerja keseluruhan >10 tahun
sebanyak 22 orang (62,9%). Sedangkan
karakteristik responden yang memiliki lama
pengalaman kerja di tempat saat ini <10 tahun

sebanyak 22 orang (62,9%) dan yang memiliki

lama pengalaman kerja di tempat saat ini >13
tahun sebanyak 13 orang (37,1%). Hasil
menunjukkan bahwa lama pengalaman kerja
keseluruhan lebih banyak >10 tahun, sedangkan
lama pengalaman kerja di tempat saat ini lebih

banyak <10 tahun.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Gambaran Mental Health Dosen Kesehatan di Provinsi Gorontalo

No Kategori n %
1 Tekanan psikologis 35 100
Total 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data
distribusi frekuensi responden kesehatan mental
menunjukkan bahwa seluruh responden berada

pada kategori kesejahteran psikologis. Adapaun

rincian gambaran kesehatan mental dosen
kesehatan di provinsi Grontalo dengan merujuk
pada subskala masing-masing kategori dapat

dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 9. Subskala Mental Health Dosen Kesehatan di Provinsi Gorontalo

Kategori Subskala %
Life satisfaction 91,4
Kesejahteraan psikologis General positive affect 82,9
Emotional ties 94,3

Sumber: Data Primer, 2022
Pembahasan

Hasil ~ penelitian  didapatkan  data
distribusi  frekuensi mental health dosen
kesehatan di Provinsi Gorontalo berada pada
kategori  kesejahteraan  psikologis,  yaitu
sebanyak 35 responden (100%). Hasil ini
menunjukan bahwa seluruh responden berada
pada kondisi psikologis yang sejahtera
(psychological well-being). Berdasarkan
karakteristik responden, usia menjadi salah satu
hal yang mempengaruhi mental health
seseorang terutama dalam konteks mengelola
stres. Dalam penelitian ini didominasi oleh

dosen dengan kelompok usia 25-44 Tahun

dengan persentase 77,1% dimana rentang usia
ini dikenal dengan estabilishment phase dimana
individu mulai berada di fase bekerja sesuai
bidang pekerjaan yang cocok dengan minat dan
bakat, menyukai jenis pekerjaan yang dipilih,
mampu menyelesaikan tugas-tugas tertentu
dengan baik, dan tanggung jawab lainnya (6).
Pada usia ini pula individu cenderung memiliki
stress kerja yang sedang Sedangkan dosen yang
masuk pada kelompok usia 45-64 atau dosen
yang lebih  senior cenderung memiliki
pengalaman yang tidak dimiliki oleh pekerja
yang relatif lebih muda (7). Pengalaman ini

seharusnya sangat membantu, terutama dalam
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menghadapi stresor yang terjadi di lingkungan

kerja (8).
Berdasarkan penelitian  didapatkan
persentase perempuan lebih banyak

dibandingkan laki-laki, yaitu sebanyak 74,3%.
Dalam konteks kesehatan mental, perempuan
cenderung lebih mudah stres dibandingkan laki-
laki. Hal ini menurut peneliti dikarenakan
perempuan lebih mudah untuk mengekspresikan
emosi. Namun dalam hal ini, perempuan juga
lebih mudah untuk kembali mengontrol emosi.
Hal ini dapat dilihat pula dari dominasi
responden yang umumnya adalah perempuan
yang berprofesi sebagai dosen pada jurusan-
jurusan bidang kesehatan. Dimana dosen
memiliki banyak tanggung jawab dan tuntutan
sebagaimana Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang dalam hal ini salah satu peran dosen
kesehatan dalam sebuah kemitraan antara
akademik dengan rumah sakit sebagai institusi
pelayanan kesehatan. Dimana dosen kesehatan
harus banyak membagi diri dan waktu di
kampus dan juga menjadi perseptor akademik
mahasiswa di rumah sakit. Dalam pengisian
kuesioner ini, sebagian besar dosen perempuan
lebih mudah meluangkan waktu di sela-sela
kesibukan menjalankan perannya yang penuh
dengan tuntutan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dimana meskipun begitu
sibuk, namun wanita disebut sebagai makhluk
yang lebih mudah mengatasi stres daripada pria
karena hormon estrogen yang diduga mampu
memblokir dampak negatif dari stres terhadap
otak. Enzim aromatase yang berkaitan dengan
estrogen

bertanggung  jawab  terhadap

perlindungan tubuh wanita dari dampak stress

9).

Kesehatan mental individu selain
berkaitan dengan beberapa karakteristik di atas
juga seringkali dikaitkan dengan hal lainnya
sebagaimana karakteristik yang dicantumkan
dalam penelitian ini yaitu status perkawinan,
jabatan atau jenjang Karir, tingkat pendidikan,
serta lama pengalaman kerja. Dimana menurut
peneliti, keempat hal ini berkaitan dengan
tingkat maturitas individu. Pada aspek
pernikahan, diperlukan perhatian lebih agar
kualitas  pernikahan tetap terjaga dari
permasalahan rumah tangga. Kualitas yang
rendah akan berdampak pada kondisi
psikologis, dimana hal ini akan sejalan dengan
kematangan usia individu pula(10). Sedangkan
dalam aspek jenjang Karir, tingkat pendidikan
dan lama pengalaman kerja berkaitan dengan
kematangan professional, dimana kemampuan
seseorang untuk mencapai karir secara bertahap
dalam pengembangan Kkarir. Kematangan
profesional mengacu pada kemampuan
seseorang untuk menyelesaikan tugas dan
menguasainya. Pengalaman kerja yang lebih
lama akan  meningkatkan  keterampilan
seseorang dalam bekerja, semakin mudah
menyesuaikan dengan pekerjaannya, sehingga
semakin mampu menghadapi tekanan dalam
bekerja Secara teknis maupun psikologis
semakin bertambahnya umur seseorang maka
akan meningkat kedewasaannya, kematangan
jiwanya, dan kemampuan dalam melaksanakan
tugasnya(11).

Psychological well-being yang dimiliki
oleh dosen kesehatan di provinsi Gorontalo

menurut peneliti dikarenakan tenaga
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kependidikan ~ mampu  menciptakan  dan
mengatur lingkungan kerja sehingga kondusif
dan dapat menghadirkan kenyamanan, memiliki
tujuan hidup untuk menjadikan kehidupannya
lebih bermakna, juga didukung oleh sikap
positif yang dimiliki oleh para dosen terhadap
dirinya sendiri dan orang lain. Berdasarkan
kecenderungan yang menunjukkan persentase
seluruhan responden dalam kategori

kesejahteraan psikologis, menunjukkan
umumnya individu merasa hidup tanpa beban
pikiran dan merasa bebas dari ketegangan
kehidupan, merasa bahagian sehingga hari-
harinya dipenuhi keceriaan, merasa damai dan
tenang serta bersyukur dengan kehidupan
sekarang atau memiliki life satisfaction
(kepuasan kehidupan). Pada dimensi ini
persentase didapatkan adalah 91,4% dimana
responden selama sebulan terakhir merasa
bahagia, puas dan senang dengan kehidupan
pribadinya.

Berkaitan dengan life satisfaction selaras
dengan penelitian lain dimana setiap individu
mempunyai masalah dalam hidup, untuk
mencapai kepuasan mereka harus memiliki
strategi  untuk menyelesaikan dan tetap
merasakan kepuasan hidupnya. Berdasarkan
penelitian sebelumnya life satisfaction juga
dipengaruhi oleh individu yang mengalami
work—family conflict dan family—work conflict,
hal ini dikarenakan untuk menuju pada
kepuasan hidup maka work-life balance yang
mendukung proses individu ketika mengalami
work—family conflict dan family—work conflict
(12). Selain itu Kebersyukuran merupakan

emosi yang dirasakan ketika seseorang

menyadari hal baik yang terjadi dalam hidup
dan mengapresiasinya sebagai  kepuasan
hidup(13).

Pada dimensi General positive affect,
hasil penelitian menunjukkan persentase 82,9%
responden merasa masa depan penuh harapan,
kehidupan sehari-hari selalu penuh dengan hal-
hal menarik dan selalu menikmati hal-hal yang
dikerjakan. Hal ini menurut peneliti berkaitan
dengan suasana hati responden, dimana mood
yang baik dapat mendukung energi positif
muncul dalam diri individu. Hasil penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa suasana
hati yang positif dapat mempengaruhi individu
untuk merasa bahwa hidup ini bermakna. Selain
itu, suasana hati yang positif dapat
meningkatkan  kepekaan terhadap makna
relevansi dari suatu situasi. Pada dimensi
Emotional ties (ikatan emosional), dimana
hubungan emosional yang dekat antara dua
orang dengan dasar adanya kasih sayang,
sehingga  masing-masing orang  merasa
mencintai dan dicintai serta merasa disayangi
dan dibutuhkan. Hal ini sebagaimana di
gambarkan pada persentase dimensi emotional
ties sebanyak 94,3% responden selama sebulan
terakhir sebagian besar merasa disayangi,
dibutuhkan, dicintai dan penuh cinta (14).
4, KESIMPULAN

Gambaran mental health dosen kesehatan
di Provinsi Gorontalo berada pada kategori
kesejahteraan psikologis, yaitu sebanyak 35
responden (100%). Hasil ini menunjukan bahwa
selurun  responden berada pada kondisi
psikologis yang sejahtera (psychological well-

being).
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